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xv+ 48 Halaman, 12 Gambar, 9 Tabel, 5 lampiran  

RINGKASAN 

Pencucian adalah suatu proses dengan tujuan untuk menaikkan kualitas batubara 

dengan prinsip mengurangi kadar abu. Penelitian ini menggunakan sampel 

batubara dengan kadar abu yang tinggi. Shaking table, merupakan alat 

pemisahan mineral yang memanfaatkan gerakan fluida dengan aliran air yang tipis 

dan hentakan meja untuk memisahkan mineral-mineral dari pengotornya. Prinsip 

kerja shaking table menggunakan aliran fluida, dimana aliran fluida tersebut 

dialirkan secara horizontal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ukuran butir dan kemiringan deck pada shaking table terhadap penurunan kadar 

abu batubara yang dihasilkan sesuai standar sebagai bahan bakar Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap. Pada penelitian ini batubara awal dilakukan uji proximate 

diketahui bahwa volatie matter (%) sebesar 18%, kadar air sebesar 23 %, kadar 

abu 20 % dan nilai kalori 2972 Kcal/Kg. Berdasarkan penelitian ini semakin tinggi 

sudut kemiringan deck maka kadar abu cenderung semakin kecil, begitupun nilai 

yeild yang cenderung semakin rendah. Pada pengaruh kemiringan deck kadar 

terbaik terdapat di kemiringan deck 1.90˚ pada kadar abu sebesar 7%. Sedangkan 

ukuran butir pada penelitian ini dihasilkan bahwa semakin besar ukuran butir yang 

digunakan maka kadar abu cenderung semakin kecil, begitupun nilai yeild yang 

cenderung semakin rendah. Pada pengaruh ukuran butir kadar terbaik terdapat di 

kemiringan deck 1.90˚ pada kadar abu sebesar 7%. Berdasarkan penelitian ini 

kadar terbaik didapatkan pada percobaan kedua dengan ukuran butir 4 mesh pada 

kemiringan deck 1.51˚ sebesar 7,5% dengan yeild 44,96%. 

 

Kata Kunci: Pencucian, Batubara, Shaking Table, Kemiringan Deck, Kadar Abu 

Kepustakaan: 23 (1988-2021) 
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Analisis Pengaruh Ukuran Butir dan Kemiringan Meja (Deck) Terhadap Kualitas 

Batubara Pada Pencucian Batubara Menggnakan Alat Shaking Table Untuk 

Memenuhi Standar Batubara Di Industri PLTU 

 

xv+ 48 Pages, 12 Images, 9 Tables, 5 attachments 

 

SUMMARY 

 

Washing is a process with the aim of improving the quality of coal with the 

principle of reducing ash content. This study used coal samples with high ash 

content. Shaking table, is a mineral separation tool that utilizes fluid motion with a 

thin flow of water and the beat of the table to separate minerals from impurities. 

The working principle of the shaking table uses fluid flow, where the fluid flow is 

flowed horizontally. This study aims to determine the effect of grain size and deck 

slope on the shaking table on the reduction of coal ash content produced according 

to standards as fuel for Steam Power Plants.In this study, the initial coal proximate 

test was found that the volatie matter (%) was 18%, the water content was 23%, 

the ash content was 20% and the calorific value was 2972 Kcal/Kg. Based on this 

research, the higher the slope angle of the deck, the lower the ash content, as well 

as the yield value which tends to be lower. On the influence of the deck slope, the 

best content is found on the deck slope of 1.90˚ at an ash content of 7%. While the 

grain size in this study resulted that the larger the grain size used, the lower the 

ash content, as well as the yield value which tended to be lower. In the influence 

of grain size, the best content is found on the deck slope of 1.90˚ at 7% ash 

content. Based on this study, the best grade was obtained in the second experiment 

with a grain size of 4 mesh on a deck slope of 1.51˚ of 7.5% with a yield of 

44.96%. 

 

Keywords : Washing, Coal, Shaking Table, Deck Slope, Ash Content 
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BAB 1 

PEDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat diminati saat 

ini serta termasuk sumber energi yang relatif stabil dibandingkan dengan sumber 

daya alam fosil lainnya. Batubara adalah bahan bakar hidrokarbon, terbentuk dari 

sisa tumbuh-tumbuhan yang terendapkan dalam lingkungan bebas oksigen, serta 

terkena pengaruh temperatur dan tekanan yang berlangsung sangat lama 

(Sunarijanto, dkk, 2008). Di Indonesia, batubara merupakan teknologi pertama 

yang dimanfaatkan sebagai bahan bakar pembangkit  listrik tenaga uap (PLTU). 

Secara sederhana, prinsip kerja (PLTU) dimulai dengan proses pembakaran 

batubara di sebuah ruang bakar untuk mendidihkan air yang berada di dalam ketel 

uap. Lalu disalurkan ke turbin uap untuk menghasilkan energi listrik (Kumara, 

2009). Salah satu PLTU yang menggunakan bahan bakar batubara adalah PLTU 

Tanjum Enim, PLN SBS Tanjung Enim. PLTU ini menerima semua batubara 

dengan syarat mutu yang mengacu pada standar yang dibutuhkan PLTU. 

Berdasarkan hasil penelitian Arfi et al., (2018) menyebutkan bahwa PLTU 

mempunyai syarat mutu kadar abu yang mengacu pada Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Kadar abu merupakan sisa pembakaran yang sudah tidak 

memiliki nilai kalori dan kadar karbon lagi. Nilai dari kadar abu menunjukkan 

jumlah sisa akhir dari proses pembakaran berupa zat-zat mineral yang tidak hilang 

selama proses pembakaran. Kadar abu ini berupa mineral yang berasal dari dalam 

tanah. Kadar abu batubara juga suatu material sisa dari hasil pembakaran pada 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Kadar abu yang tinggi dapat berpengaruh 

terhadap tingkat pencemaran udara serta mengakibatkan terjadinya hujan asam 

(Firman et al., 2020). Oleh karena itu penelitian ini dilakukannya untuk 

mengurangi kadar abu yang tinggi pada batubara dengan proses pencucian. 

Pencucian adalah suatu proses dengan tujuan untuk menaikkan kualitas 

batubara dengan prinsip mengurangi kadar abu. Penelitian ini menggunakan 

sampel batubara dengan kadar abu yang tinggi. Sampel yang digunakan untuk 
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proses pencucian ini didapatkan dari PT. Muara Alam Sejahtera (MAS) yang 

berada di Kabupaten Lahat, dengan kadar abu yang didapatkan dari perusahaan 

tersebut sebesar 20%. Proses pencucian ini menggunakan alat shaking table 

dengan ukuran meja 140 x 55 cm. 

Shaking table, merupakan alat pemisahan mineral yang memanfaatkan 

gerakan fluida dengan aliran air yang tipis dan hentakan meja untuk memisahkan 

mineral-mineral dari pengotornya. Prinsip kerja shaking table menggunakan 

aliran fluida, dimana aliran fluida tersebut dialirkan secara horizontal. shaking 

table, memiliki bagian utama yang terdiri atas sebuah meja yang mempunyai deck 

sedikit miring (Emirzza et al., 2019). Variabel yang digunakan pada shaking table 

yaitu debit air, kemiringan meja (deck), tinggi riffle, frekuensi stroke, sudut riffle, 

waktu feeding. 

Penelitian dibagi menjadi variabel berubah dan variabel tetap. Penelitian ini 

berfokus pada variabel berubah yaitu variabel kemiringan meja (deck) dan ukuran 

butir. Variabel tetap yaitu debit air, tinggi riffle, frekuensi stroke, sudut riffle, 

waktu feeding. Variabel berubah menggunakan kemiringan deck 9/4 cm, 9/5 cm, 

9/6 cm, 9/7 cm, dan 9/8 cm, dan ukuran butir yang akan digunakan 4#, 6# dan 8#. 

Variabel tetap yang digunakan adalah debit air 20 liter/menit, tinggi riffle 4 mm, 

frekuensi stroke 60 pukulan/menit, sudut riffle 40˚, waktu feeding 2 menit. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti pada kegiatan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana karakteristik sampel batubara yang digunakan pada penelitian ini? 

2. Bagimana pengaruh ukuran butir dan kemiringan deck pada shaking table 

terhadap penurunan kadar abu batubara yang dihasilkan? 

3. Pada ukuran butir dan kemiringan deck berapa yang menghasilkan kadar 

terbaik pada penelitian ini?  

 

1.3. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sampel batubara yang digunakan berasal dari di PT. Muara Alam Sejahtera, 
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Kabupaten lahat, Sumatera Selatan. 

2. Penggunaan variabel shaking table yang digunakan pada pengolahan tersebut 

berupa perubahan pada kemiringan deck sebanyak 5 kali (9/4 cm, 9/5 cm, 9/6 

cm, 9/7 cm, 9/8 cm) dan ukuran butir sebanyak 3 kali (4#, 6#, 8#) . Adapun 

variabel lain yang dianggap tetap atau konstan seperti debit air (20 

liter/meter) ,tinggi riffle (4 mm), frekuensi stroke (60x/menit), waktu feeding 

(2 menit) dan sudut riffle (40˚) . 

3. Kualitas yang diamati pada penelitian ini adalah kadar abu dan nilai kalori. 

 
 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis karakteristik sampel batubara yang digunakan pada penelitian ini. 

2. Menganalisa pengaruh ukuran butir dan kemiringan deck pada shaking table 

terhadap penurunan kadar abu batubara yang dihasilkan. 

3. Menganalisa ukuran butir dan kemiringan deck yang menghasilkan kadar 

terbaik pada penelitian ini. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan 

pencucian batubara dengan menggunakan alat shaking table. 

2. Dapat meningkatkan nilai jual batubara pada industri PLTU dengan 

meningkatkan kualitas batubara dan mengnalisa kadar air dan abu serta nilai 

kalori yang terbaik digunakan PLTU. 

3. Dapat menjadi studi literature tentang pencucian batubara dimasa yang akan 

datang, sehingga dapat melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian dan 

menyesuaikan dengan kondisi dan standar di PLTU sesuai perkembangan yang 

ada. 
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